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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi perangkat pembelajaran mulok di SMP Negeri 1 Batudaa telah 

berhasil mengungkap beberapa kearifan lokal yang berlaku pada masyarakat 

setempat dalam pemanfaatan tumbuhan obat diantaranya: tumbuhan diambil 

pada waktu pagi, pengambilan bagian tumbuhan harus dilakukan pada hari 

tertentu yakni hari Jum’at, memanfaatkan tumbuhan obat dalam hitungan 

ganjil, melafadzkan/mengucapkan basmalah dan Salawat kepada Nabi saat 

pengambilan tumbuhan obat, saat mengambil tumbuhan obat yang dipetik 

bukan bagian pucuk daun, saat melakukan pemanenan tumbuhan yang akan 

diambil bagian tumbuhannya diupayakan tidak terlindungi dengan bayangan 

orang yang akan memanennya, saat penggunaan ramuan yang diusapkan ke 

tubuh, cara mengusapnya menggunakan punggung tangan dengan gerakan 

searah, bahan yang sudah dipanen, saat akan digunakan sebaiknya dicuci dan 

untuk bahan yang digerus cara menggerusnya dengan satu arah tidak bolak 

balik. 

2. Implementasi perangkat pembelajaran mulok dalam pemanfaatan tumbuhan 

obat dapat mengembangkan kognitif peserta didik kelas VII.1 di SMP Negeri 

1 Batudaa, hal ini dapat dilihat dari hasil tes tertulis yang diberikan oleh guru 

semua peserta didik memperoleh nilai yang baik dengan rata-rata niai 70-85. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Perangkat pembelajaran mulok berbasis kearifan lokal untuk SMP dengan 

materi pokok “Budidaya Tumbuhan Obat” disarankan untuk dapat 

dimanfaatkan secara maksimal, oleh guru dan terlebih lagi dapat 

membantu guru mulok dalam menyusun dan mengembangkan perangkat 

pembelajaran mulok dengan tema yang lain.  

2. Berdasarkan hasil uji coba lapangan, perangkat pembelajaran mulok dapat 

mengembangkan kognitif peserta didik dalam pembelajaran, maka dalam 

pemanfaatannya diperlukan suatu kerja sama antara guru, pimpinan 

sekolah dan pihak lain yang terkait karena dalam pelaksanannya 

pengimplementasian perangkat pembelajaran mulok ini memerlukan 

fasilitas dan biaya tambahan terutama dalam pelaksanaan praktek di 

sekolah. 

3. Untuk pemanfaatan secara luas, produk perangkat pembelajaran mulok ini 

dapat disosialisasikan kepada guru-guru mulok melalui sekolah. 
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